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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anemia dengan kejadian perdarahan pada ibu 

postpartum di RS Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan. Desain penelitian ini adalah deskriptif 

dengan metodologi kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan crosssectional. Jumlah 

populasi ibu melahirkan di RS Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan sebanyak 30 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling sebanyak 30 responden. Teknik analisis 

data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan kejadian anemia 

pada ibu postpartum di RS Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan,  sebanyak 22 (73,3%) responden 

mengalami anemia, dan sebanyak 8 (26,7%) responden tidak menderita anemia. Kejadian perdarahan 

pada ibu postpartum di RS  Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan, sebanyak 24 (80%) responden 

tidak mengalami perdarahan ibu postpartum dan 6 (20%) responden mengalami perdarahan ibu 

postpartum. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara anemia dengan kejadian 

perdarahan pada ibu postpartum di RS Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan. Saran yang diberikan 

kepada ibu hamil untuk melakukan pola komsumsi makanan yang baik dan melakukan pemeriksaan 

kadar HB secara rutin. Selain itu, penting bagi petugas Kesehatan untuk memberikan sosialisasi 

kesehatan secara masif tentang kehamilan dan persalinan, anemia dan perdarahan postpartum. 

Kata kunci: anemia, perdarahan postpartum 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between anemia and the incidence of bleeding in 

postpartum mothers at Elia Waran Hospital, South Manokwari Regency. The research design is 

descriptive with a quantitative methodology. The type of research used is a cross-sectional approach. 

The population of mothers giving birth at Elia Waran Hospital, South Manokwari Regency, is 30 people. 

The sampling technique in this study was a total sampling of 30 respondents. The data analysis technique 

used was univariate and bivariate analysis. The results showed that the incidence of anemia in 

postpartum mothers at Elia Waran Hospital, South Manokwari Regency, as many as 22 (73.3%) 

respondents had anemia, and as many as 8 (26.7%) respondents did not suffer from anemia. Incidents of 

bleeding in postpartum mothers at Elia Waran Hospital, South Manokwari Regency, as many as 24 (80%) 

respondents did not experience postpartum hemorrhage and 6 (20%) respondents experienced 

postpartum hemorrhage. It was concluded that there was a significant relationship between anemia and 

the incidence of bleeding in postpartum mothers at Elia Waran Hospital, South Manokwari Regency. 

Advice given to pregnant women to adopt a good food consumption pattern and to check HB levels 

regularly. In addition, it is important for health workers to provide massive health outreach about 

pregnancy and childbirth, anemia and postpartum hemorrhage. 

Keywords: anemia, postpartum hemorrhage. 
 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat global yang terjadi di negara maju 

dan negara berkembang. Hal ini terkait dengan 

efek buruk pada kesehatan penduduk dan 

pembangunan sosial dan ekonomi (WHO, 

2018). Anemia terjadi pada orang-orang dari 

semua kelompok, anak-anak dan wanita usia 

reproduksi paling rentan karena kebutuhan zat 

besi fisiologis mereka yang lebih tinggi karena 

pertumbuhan, menstruasi dan kehamilan. Untuk 

mencegah anemia dan defisiensi zat besi pada 

wanita dewasa dan populasi wanita remaja, 

pedoman WHO merekomendasikan 

suplementasi zat besi dan asam folat setiap hari 

sebagai intervensi kesehatan masyarakat di 

antara wanita dewasa dan remaja putri yang 

sedang menstruasi dan secara rutin selama 

kehamilan (Tairo & Munyogwa, 2021). 

Secara global, terjadi penurunan kematian 

ibu dari tahun 1991-2015 dari 390 menjadi 305 

per 100.000 kelahiran hidup. Meski pun ada tren 
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penurunan Angka Kematian Ibu, angka itu 

belum berhasil mencapai target MDGs yang 

harus dicapai sebesar 102 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2015 (Cameron et al., 2019). 

Upaya percepatan penurunan angka kematian 

ibu dapat dilakukan dengan memastikan agar 

setiap ibu dapat mengakses pelayanan kesehatan 

ibu yang berkualitas, seperti pelayanan 

kesehatan ibu hamil ibu hamil, pertolongan 

persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di 

fasilitas pelayanan kesehatan, perawatan 

postpartum untuk ibu dan bayi, perawatan 

khusus dan rujukan. jika terjadi komplikasi dan 

pelayanan keluarga berencana, termasuk KB 

pasca melahirkan (Kementerian Kesehatan 

Indonesia, 2021) 

Angka Kematian Ibu (AKI), salah satu 

indikator keberhasilan yang menunjukkan 

kesehatan perempuan, merupakan faktor baik 

dalam indeks pembangunan maupun indeks 

kualitas hidup. Sebanyak 830 kematian ibu total 

setiap hari, dengan mayoritas terjadi di negara-

negara terbelakang seperti di Afrika, Haiti, 

Guyana, Bolivia, Nepal, Myanmar, India, dan 

Indonesia (WHO, 2018). Perdarahan postpartum 

yang parah, infeksi, hipertensi terkait kehamilan 

(pre-eklampsia dan eklampsia), masalah selama 

persalinan, dan aborsi yang tidak aman adalah 

konsekuensi utama yang menyebabkan lebih 

dari 75% dari semua kematian ibu (WHO, 

2018). 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 

pada tahun 2012 berkisar antara 228 hingga 359 

per 100.000 kelahiran hidup, jauh lebih tinggi 

dari target Millenium Development Goals 

(MDGs) 2015 sebesar 102 per 100.000 kelahiran 

hidup (Kemenkes RI, 2014) dilaporkan oleh 

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI). Untuk memenuhi target Sustainable 

Development Goals (SDG) 70 per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2030, pemerintah 

harus mengambil langkah signifikan untuk 

mengatasi masalah kematian ibu (Purwanti, et 

al, 2022). 

Postpartum mengacu pada periode dari 

kelahiran anak sampai 6 minggu setelah 

melahirkan. WHO menggambarkan postpartum 

sebagai fase kritis dan sering dilupakan dalam 

kehidupan wanita dan bayi baru lahir (Garrido et 

al., 2017). Ibu nifas berisiko lebih tinggi 

mengalami anemia karena penipisan zat besi ibu 

karena kehamilan (anemia fisiologis kehamilan), 

paparan anemia prepartum, kehilangan darah 

selama (Lakew et al., 2015) dan setelah 

melahirkan, laserasi/robekan dan episiotomi 

(Kavle et al., 2008).  

Studi menunjukkan bahwa sebagian besar 

kematian ibu dan bayi baru lahir terjadi selama 

periode postpartum (Black et al., 2013). 

Perdarahan postpartum disebabkan oleh anemia 

pada kehamilan. Hal ini terjadi karena saat ibu 

melahirkan, akan terjadi kontraksi rahim yang 

cukup untuk dilahirkan. Pada ibu hamil yang 

anemia dengan hemoglobin di bawah 10, risiko 

perdarahan karena hipotonia atau atonia cukup 

besar, sekitar 20-25%, semakin banyak 

perdarahan, hemoglobin tingkat menurun, 

membuat rahim berkontraksi membutuhkan 

energi dan oksigen yang dipasok oleh darah. 

Sementara pasokan kebutuhan ini semakin tipis, 

kemampuan untuk berkontraksi semakin lemah 

(Watkins & Stem, 2020).  

Anemia defisiensi besi pada ibu dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

janin/bayi selama kehamilan dan setelahnya 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Lebih 

lanjut, anemia pada masa postpartum dikaitkan 

dengan gejala depresi, defisit fungsi kognitif, 

kelelahan, performa kerja yang lebih rendah, 

gangguan fungsi kekebalan tubuh, dan ASI yang 

tidak mencukupi (Bhagwan et al., 2016). Efek 

lain dari anemia selama periode postpartum 

meliputi: fungsi interaksi ibu-anak yang lebih 

buruk dan bahkan perkembangan bayi yang 

tertunda (Perez et al., 2015). 

Terlepas dari kenyataan bahwa prevalensi 

anemia postpartum cukup besar dan efeknya 

signifikan di banyak tempat di seluruh dunia, 

masalah tersebut belum mendapat perhatian 

yang memadai bahkan di negara maju (Garrido 

et al., 2017). Kurangnya praktik standar untuk 

diagnosis dan pengelolaan anemia selama 

periode postpartum merupakan tantangan yang 

memiliki, dalam informasi terbatas tentang 

anemia postpartum di seluruh dunia (Ghadeer et 

al., 2019; Kofie et al., 2019). Untuk 

merencanakan intervensi yang tepat, bukti lokal 

dan terkini sangat penting untuk 

menginformasikan pemangku kepentingan yang 

relevan tentang situasi dan memandu profesional 

perawatan kesehatan untuk memastikan 

kesehatan yang optimal bagi wanita dan bayi 

pada masa postpartum. 

Beberapa penelitian membuktikan 

hubungan anemia dalam kehamilan dengan 

kejadian postpartum. Ariyanti (2022) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa ibu hamil 

dengan anemia mengalami 11,253 kali risiko 

perdarahan saat melahirkan lebih besar daripada 



 

  

HUBUNGAN ANEMIA… NUR, SIFA, DARSONO, RAINA 23 

 

Jurnal Penelitian Pengabdian Bidan                  Volume 01 No 01, Hal. 21 - 30, April 2023 
(Midwifery Educational Research Journal)       Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bakti Utama Pati          

P-ISSN XXXX-XXXX 
E-ISSN XXXX-XXXX 

wanita yang melahirkan secara per vaginam. 

Mremi, et al (2022) menunjukkan risiko anemia 

pada wanita postpartum dengan interval waktu 

antara dua kehamilan terakhir kurang dari dua 

tahun adalah sekitar 18 kali lipat dibandingkan 

wanita dengan interval lebih dari dua tahun 

antara dua kehamilan terakhir. Nugroho, et al 

(2022) memberi hasil bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara anemia pada kehamilan dengan 

perdarahan postpartum. Susilowati et al (2022) 

membuktikan ada hubungan yang signifikan 

antara anemia pada kehamilan dengan 

perdarahan postpartum. 

Provinsi Papua Barat menurut Dinas 

Kesehatan (DINKES) tahun 2019 

mengemukakan bahwa jumlah kasus angka 

kematian ibu (AKI) yang disebabkan oleh 

kehamilan, persalinan dan nifas yaitu pada 

Kabupaten Manokwari sebanyak 11 kasus, 

diikuti Kabupaten Kaimana, Kabupaten Sorong 

Selatan dan Raja Empat 6 kasus, kota Sorong 4 

kasus dan Kabupaten Manokwari Selatan 3 

kasus. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari RS 

Elia Waran ibu bersalin 3 bulan terakhir yaitu 

bulan Mei – Juli 2022 yaitu sebanyak 128 ibu 

bersalin dan 62 diantaranya mengalami anemia. 

Menurut hasil wawancara  di RS Elia Waran 

penyebab anemia pada pada ibu postpartum 

karena ibu hamil tidak mengkonsumsi tablet Fe 

secara tepat dan kirang dari 90 tablet sehingga 

hasilnya kurang efektif, dan menyebabkan kerja 

obat menjadi tidak maksimal serta asupan gizi 

yang kurang. 

Faktor lain yang dapat menjadi faktor 

risiko terjadinya anemia pada ibu hamil adalah 

status gizi. Status gizi sangat berpengaruh 

terhadap kejadian anemia dalam kehamilan, 

karena kebutuhan gizi ibu hamil meningkat 

untuk pertumbuhan dan perkembangan janin, 

bila semakin kurang status gizi ibu hamil 

tersebut, maka risiko kejadian anemia pada ibu 

hamil akan semakin besar. Dari fenomena ini, 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Anemia dengan Kejadian 

Perdarahan pada Ibu Postpartum di RS Elia 

Waran Kabupaten Manokwari Selatan”. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan anemia dengan kejadian 

perdarahan pada ibu postpartum di RS Elia 

Waran Kabupaten Manokwari Selatan.  

Adapun tujuan khususnya adalah untuk 

mengetahui kejadian anemia pada ibu 

postpartum di RS Elia Waran Kabupaten 

Manokwari Selatan, untuk mengetahui 

gambaran kejadian perdarahan pada ibu 

postpartum di RS  Elia Waran Kabupaten 

Manokwari Selatan dan untuk menganalisis 

hubungan anemia dengan kejadian perdarahan 

pada ibu postpartum di RS Elia Waran 

Kabupaten Manokwari Selatan. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan rancangan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah cross sectional study. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

rancangan penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cross sectional study. 

Ruang lingkup penelitian ini termasuk dalam 

lingkup ilmu kebidanan kesehatan ibu nifas. 

Variabel independen adalah kejadian anemia, 

sedangkan variabel dependen adalah kejadian 

perdarahan. Populasi populasi ibu melahirkan di 

RS Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan 

sebanyak 30 orang, yang diambil dengan teknik 

total sampling. Instrumen yang digunakan 

kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan 

cara editing, coding, scoring dan tabulasi data. 

Sedangkan analisis data meliputi uji univariat 

dan bivariat dengan chi square. 

 

HASIL 
1. Analisis Univariat 

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Usia 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia (n= 30) 

Usia Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase  (%) 

20 -25 tahun 5 17% 

26 - 30 tahun 18 60% 

31 - 35 tahun 7 23% 

Total 30 100% 

 

Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa usia 

ibu bersalin dengan anemia dan perdarahan 

psotpartum di RS Elia Waran Kabupaten 

Manokwari Selatan memiliki sebaran usia ibu 
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yang melahirkan terbanyak pada usia 26-35 tahun 

(60%), kemudian diikuti kelompok usia 31-35 

tahun berurutan (23%), dan terakhir adalah 

kelompok usia 20-25 tahun (17%). 

b. Data Anemia 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Anemia Usia (n= 30) 

Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa dari 

30 responden diketahui sebagian besar responden 

menderita anemia yaitu sebanyak 22 responden 

atau 73.3%, sedangkan sisanya tidak menderita 

anemia sebanyak 8 responden atau 26,7%. 

c. Data Perdarahan Postpartu

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden dengan Postpartum (n=30) 

Postpartum Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase  (%) 

 Ya 6 20% 

Tidak 24 80% 

Total 30 100% 

Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa dari 

30 responden diketahui sebagian besar responden 

tidak mengalami perdarahan postpartum yaitu 

sebanyak 24 responden atau 80%, sedangkan 

sisanya perdarahan postpartum sebanyak 6 

responden atau 20%. 

2. Analisis Bivariat 

Chi-Square Test 

Hubungan Anemia dengan Kejadian 

Perdarahan pada Ibu Postpartum di RS Elia 

Waran Kabupaten Manokwari Selatan 

Tabel 4 Uji Chi-Square 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 8.170a 3 .021 

Likelihood Ratio 5.272 3 .153 

Linear-by-Linear Association .378 1 .539 

N of Valid Cases 30   

a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .30. 

Dari data tabel 4 dilakukan Uji Chi-Square 

untuk melihat hubungan antara kejadian anemia 

dengan perdarahan postpartum. Berdasarkan 

Uji Chi-Square antara kejadia anemia dan 

pendarahan postpartum diperoleh bahwa nilai 

p-value sebesar 0,021, yang artinya lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara penderita anemia dengan 

perdarahan postpartum 

 

PEMBAHASAN 
a. Kejadian Anemia pada Ibu Postpartum di RS 

Elia Waran  

Berdasarkan pada tabel 2 memperlihatkan 

bahwa dari 30 responden diketahui sebagian 

besar responden didiagnosis menderita anemia 

yaitu sebanyak 22 responden atau 73.3%, 

sedangkan sisanya tidak menderita anemia 

sebanyak 8 responden atau 26,7%.  Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap responden dari 22 

responden yang menderita anemia 6 diantaranya 

menyatakan bahwa tidak mengkonsumsi tablet 

Fe secara rutin dikarenkan merasa mual dan amis 

ketika mengkonsumsi tabet Fe tersebut. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa kejadian 

anemia pada ibu postpartum di RS Elia Waran 

tergolong cukup tinggi. Ada berbagai faktor yang 

menyebabkan masalah ini, antara lain pola makan 

ibu nifas yang tidak konsisten dan asupan gizi 

yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

nifas.  

Menurut pendapat peneliti berdasarkan 

informasi yang diperoleh peneliti dari responden 

mengungkapkan bahwa pada masa kehamilan, 

ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe secara tidak 

teratur atau kurang dari 90 tablet, cenderung 

kurang istirahat karena pekerjaan rumah dan 

mengasuh bayinya serta kurang asupan gizi 

akibat kehilangan nafsu makan dan kurangnya 

Anemia Frekuensi 

Jumlah (n) Persentase  (%) 

 Ya 22 73.3% 

Tidak 8 26,7% 

Total 30 100% 
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minat ibu dalam mengolah bahan makanan atau 

ibu hanya makan seperti biasa dan tidak terlalu 

memperhatikan gizi yang ada. 

Untuk mendukung perkembangan janin 

selama kehamilan dan mempersiapkan ibu 

menghadapi kehamilan dan persalinannya, tubuh 

ibu akan mengalami perubahan-perubahan secara 

fisiologis di mana salah satunya adalah di sistem 

kardiovaskuler. Jumlah plasma akan meningkat 

secara signifikan, dimana puncak peningkatan ini 

akan terjadi pada trimester III sejalan dengan 

peningkatan berat janin yaitu pada usia 

kehamilan 34 minggu. Peningkatan jumlah 

plasma yang tidak sebanding dengan peningkatan 

sel darah merah akan berdampak terhadap 

terjadinya hemokonsentrasi, penurunan 

hematokrit dan jumlah eritrosit atau yang disebut 

dengan hemodiluasi (Soma-Pillay et al., 2016). 

Banyak faktor yang dapat menjadi sebab 

terjadinya anemia selama kehamilan, namun 

sebagian besar disebabkan karena rendahnya 

kadar zat besi yang biasa diistilahkan dengan 

anemia defisiensi besi (WHO, 2015). Hal ini 

wajar terjadi karena untuk pertumbuhan dan 

perkembangan janin, produksi enzim tertentu dan 

sintesis hemoglobin dibutuhkan tambahan zat 

besi sebanyak dua sampai tiga kali lipat selama 

kehamilan (Soma-Pillay et al., 2016) Kondisi 

anemia dengan konsentrasi hemoglobin yang 

rendah menjadikan tidak optimalnya oksigenasi 

ke organ tubuh ibu termasuk transportasi ke janin.  

Anemia defisiensi besi selama kehamilan 

dikaitkan dengan peningkatan kejadian berat 

badan lahir rendah dan resiko kematian ibu dan 

perinatal (Liyew et al., 2021; WHO, 2015). 

Kondisi anemia pada ibu hamil ini sering 

disebabkan karena kurang zat besi, kurang gizi 

(malnutrisi), malabsorpsi, kehilangan darah 

banyak seperti persalinan yang sebelumnya, haid 

dan lain-lainnya (Kurniyati, 2021). Seseorang 

yang menderita anemia maka ia memiliki sel 

darah merah yang lebih sedikit dari yang 

dibutuhkan atau jumlah efektif sel darah merah 

berkurang. Tanpa sel darah merah yang cukup 

darah tidak akan menggumpal atau membeku 

(Manuaba, 2010).  

Ibu yang memasuki persalinan dengan 

konsentrasi Hemoglobin (Hb) yang rendah dapat 

mengalami penurunan hemoglobin yang rendah 

yang lebih cepat lagi jika terjadi perdarahan. 

Anemia berkaitan dengan disebilitas uterus yang 

merupakan penyebab lebih langsung terjadinya 

atonia uteri, yang berakibat pada perdarahan post 

partum (Fraser & Cooper, 2012).Hal tersebut 

juga didukung oleh pendapat Manuaba (2014), 

salah satu penyebab dari perdarahan post partum 

pada kala IV adalah atonia uteri hal ini terjadi 

karena kekurangan hemoglobin dalam darah 

mengakibatkan kurangnya oksigen yang dibawa 

ke sel tubuh maupun otak, begitu juga ke uterus 

jumlah oksigen yang kurang dalam darah 

menyebabkan otot-otot uterus tidak berkontraksi 

dengan adekuat sehingga uterus tidak dapat 

menutup perdarahan terbuka dari tempat 

implantasi plasenta setelah bayi lahir sehingga 

timbullah atonia uteri yang mengakibatkan 

perdarahan banyak. 

Kurangnya konsumsi zat besi dan protein 

akan berakibat kepada penurunan kadar 

hemoglobin yang berdampak pada jatuhnya ibu 

kedalam kondisi anemia. Penambahan usia 

kehamilan akan semakin meningkatkan 

kebutuhan zat besi, hal ini diakibatkan karena 

mengimbangi perubahan fisiologis ibu dan 

kebutuhan janin. Pada trimester pertama 

kehamilan, kebutuhan zat besi pada ibu hamil 

sekitar 0,8 mg/hari, meningkat menjadi 7,5 

mg/hari pada akhir kehamilan. Peningkatan 

kebutuhan yang tidak diimbangi dengan intake 

zat besi yang memadai akan berakibat pada 

terjadinya anemia pada trimester III (Breymann, 

2013). Anemia di trimester III kehamilan akan 

berdampak kepada penurunan kondisi ibu hamil 

maupun janinnya.  

Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

usia kehamilan dan kadar Hb pada ibu hamil 

trimester III berhubungan dengan kejadian Berat 

Badan Lahir Rendah (Fanni & Adriani, 2017). 

Selain meningkatkan risiko BBLR anemia dapat 

meningkatkan resiko lahir mati dan kematian 

neonatal (Patel, et al., 2018) 

b. Kejadian Perdarahan pada Ibu Postpartum di 

RS Elia Waran 

Berdasarkan pada tabel 3 di atas yang 

memperlihatkan bahwa dari 30 responden 

diketahui sebagian besar responden tidak 

mengalami perdarahan postpartum yaitu 

sebanyak 24 responden atau 80%, sedangkan 

sisanya perdarahan postpartum sebanyak 6 

responden atau 20%.  

Penyebab perdarahan post partum dapat 

diklasifikasikan berdasarkan mnemonik 4T yaitu: 

tone, trauma, tissue, dan thrombin. Tone 

merupakan kelainan pada tonus, trauma dapat 

berupa laserasi atau robekan pada jalan lahir, 

tissue yaitu kelainan pada jaringan, sedangkan 

thrombin adalah gangguan pembekuan darah. 

Atonia uteri merupakan penyebab paling umum 

dari perdarahan post partum kategori tone, 
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menyebabkan hingga 80% dari semua kasus 

(Wolfe dan Pedowitz, 2017). 

Wanita dengan usia kurang dari 20 tahun 

dan lebih dari 35 tahun memiliki risiko untuk 

mengalami perdarahan post partum 3,7 kali lebih 

besar. Paritas lebih dari 3 memiliki risiko 2,4 kali 

lebih besar, ibu hamil dengan anemia (Hb<11) 

memiliki risiko 1,8 kali lebih besar dan persalinan 

lama memiliki risiko 1,5 kali lebih besar untuk 

mengalami perdarahan post partum (Kodan, et al, 

2020).  

Hasil ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kodan et al, 

menyatakan bahwa pada tahun 2017 prevalensi 

post partum hemorrhage (PPH) dan PPH berat di 

Suriname masing-masing sebesar 9,2% dan 

2,5%. PPH bervariasi dari 5,8% hingga 15,8% di 

seluruh rumah sakit. Indikator risiko yang terkait 

dengan PPH berat termasuk keturunan Afrika, 

multiple pregnancy, operasi caesar, kematian 

janin, kelahiran  prematur dan makrosomia. 

Atonia uteri 56,7%, dan retensio plasenta 19,4% 

adalah penyebab utama PPH berat (Satriyandari 

dan Hariyati, 2017). 

Menurut peneliti untuk mengurangi 

kejadian Perdarahan Post Partum oleh Anemia, 

disarankan dilakukan upaya pencegahan anemia 

yaitu dengan meningkatkan pelayanan skrening 

Hb (haemoglobin) dengan pemeriksaan 

laboratorium rutin setiap calon pengantin wanita 

(CPW) dan ibu hamil KI (kunjungan pertama 

kali) dan periksa ulang Hb (haemoglobin) pada 

usia kehamilan 32 minggu, Pemberian Tablet Fe 

sebanyak 90 tablet selama hamil normal dan 30 

tablet pada masa nifas, meningkatkan penyuluhan 

pada ibu hamil tentang gizi seimbang bagi ibu 

hamil, manfaat Fe bagi ibu hamil dan nifas, cara 

meminum Fe yang benar, efek samping 

pemberian Fe, manfaat ANC terpadu, 

menganjurkan pada klien segera hubungi petugas 

bila terjadi keluhan-keluhan yang tidak wajar dan 

untuk bayinya segera berikan IMD (inisiasi 

menyusu dini). Ibu hamil dengan anemia menjadi 

salah satu pemicu atau memiliki resiko untuk 

terjadinya perdarahan post partum. 

c. Hubungan Anemia dengan Kejadian 

Perdarahan pada Ibu Postpartum di RS Elia 

Waran 

Dari data tabel 5 dilakukan Uji Chi-Square 

untuk melihat hubungan antara kejadian anemia 

dengan perdarahan postpartum. Berdasarkan Uji 

Chi-Square antara kejadia anemia dan 

pendarahan postpartum diperoleh bahwa nilai p-

value sebesar 0,021, yang artinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 5% (0,05). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara penderita anemia dengan 

perdarahan postpartum.  

Pada saat ibu bersalin maka akan terjadi 

kontraksi  uterus  yang  adekuat  sehingga  bayi  

lahir,  apabila  ibu  mengalami  anemia  selama  

kehamilan  maka kontraksi  uterus  akan  

berkurang  hal  ini  diakibatkan  karena  

kurangnya  jumlah  oksigen  dan  nutrisi  pada  

organ uterus,  apabila  uterus  kekurangan  

oksigen  dan  nutrisi  maka  sel-sel  uterus  akan  

mengalami  penurunan  kinerja berupa penurunan 

kontraksi, penurunan kontraksi inilah yang akan 

menyebabkan terjadinya perdarahan. 

Menurut pendapat peneliti, anemia dapat 

menurunkan kadar hemoglobin, yang 

menurunkan jumlah oksigen yang terikat dalam 

darah dan mengurangi pengiriman dan cakupan 

oksigen, meningkatkan risiko perdarahan 

postpartum pada wanita melahirkan dengan 

anemia. rahim dengan nutrisi. Akan ada kontraksi 

rahim yang cukup selama persalinan untuk 

melahirkan bayi. Selama kehamilan, kontraksi 

rahim akan berkurang jika ibu mengalami 

anemia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

nutrisi dan oksigen pada organ rahim. Kinerja sel 

rahim akan menurun dalam bentuk kontraksi 

yang lebih sedikit jika rahim kekurangan oksigen 

dan nutrisi. Penurunan kontraksi ini akan 

mengakibatkan pendarahan pada ibu postpartum. 

Anemia dihubungkan dengan kelemahan 

yang dapat dianggap sebagai penyebab langsung  

perdarahan postpartum. Kekurangan  hemoglobin  

dalam  darah  dapat  menyebabkan  komplikasi  

lebih serius  bagi  ibu  baik  dalam  kehamilan,  

persalinan,  dan  nifas  Risiko  perdarahan  

postpartum  meningkat  pada wanita   bersalin  

dengan  anemia   berat,  dimana  uterus  

kekurangan  oksigen,  glukosa  dan   nutrisi   

esensial, cenderung  bekerja  tidak  efisien  pada  

semua  persalinan,hal  inilah  yang  dapat  

menyebabkan  perdarahan postpartum. 

 Anemia yang tidak ditangani dengan 

cepat dapat menyebabkan sejumlah penyakit 

yang berbahaya bagi kesehatan ibu baru selama 

kehamilan, persalinan, dan bahkan 

pascapersalinan. Anemia meningkatkan risiko 

perdarahan postpartum pada ibu hamil dan 

postpartum. Karena banyaknya darah yang keluar 

selama perdarahan postpartum, penanganan yang 

tidak tepat dapat mengakibatkan syok dan 

penurunan kesadaran. Hipovolemia berat dapat 

terjadi akibat aliran darah yang terhambat ke 

seluruh tubuh sebagai akibatnya. Kematian ibu 
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akan terjadi jika hal ini terus terjadi (Satriyandari 

& Hariyati, 2017).  

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan teori yang mengatakan anemia dapat 

meningkatkan kejadian perdarahan   postpartum   

karena   uterus   kekurangan   oksigen   hal   ini   

menyebabkan   otot-otot   uterus   tidak 

berkontraksi  sehingga  mengakibatkan  

terjadinya  perdarahan  postpartum.  Berdasarkan  

analisis  peneliti  resiko perdarahan  postpartum  

meningkat  pada  wanita  bersalin  dengan  anemia  

dimana  anemia  bisa  menyebabkan kurangnya  

kadar   hemoglobin   sehingga   jumlah  oksigen   

yang  diikat  dalam  darah   juga  sedikit,  sehingga 

mengurangi jumlah pengiriman oksigen dan 

cakupan nutrisi ke uterus.  

Pada saat ibu bersalin maka akan terjadi 

kontraksi  uterus  yang  adekuat  sehingga  bayi  

lahir,  apabila  ibu  mengalami  anemia  selama  

kehamilan  maka kontraksi  uterus  akan  

berkurang  hal  ini  diakibatkan  karena  

kurangnya  jumlah  oksigen  dan  nutrisi  pada  

organ uterus,  apabila  uterus  kekurangan  

oksigen  dan  nutrisi  maka  sel-sel  uterus  akan  

mengalami  penurunan  kinerja berupa penurunan 

kontraksi, penurunan kontraksi inilah yang akan 

menyebabkan terjadinya perdarahan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

membuktikan adanya pengaruh anemia dalam 

kehamilan dengan kejadian postpartum. Ariyanti 

(2022) dalam penelitiannya membuktikan bahwa 

ibu hamil dengan anemia mengalami 11,253 kali 

risiko perdarahan saat melahirkan lebih besar 

daripada wanita yang melahirkan secara per 

vaginam. Mremi, et al (2022) menunjukkan 

risiko anemia pada wanita postpartum dengan 

interval waktu antara dua kehamilan terakhir 

kurang dari dua tahun adalah sekitar 18 kali lipat 

dibandingkan wanita dengan interval lebih dari 

dua tahun antara dua kehamilan terakhir. 

Nugroho, et al (2022) memberi hasil bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara anemia pada 

kehamilan dengan perdarahan postpartum. 

Susilowati et al (2022) membuktikan ada 

hubungan yang signifikan antara anemia pada 

kehamilan dengan perdarahan postpartum. 

Hasil ini sesuai dengan teori bahwa anemia 

dalam kehamilan memengaruhi kejadian 

perdarahan postpartum. Pada anemia jumlah 

efektif sel darah merah berkurang. Hal ini 

mempengaruhi jumlah haemoglobin dalam 

darah. Berkurangnya jumlah haemoglobin 

menyebabkan jumlah oksigen yang diikat dalam 

juga sedikit, sehingga mempengaruhi jumlah 

pengiriman oksigen ke organ vital (Anderson, 

1994). Kekurangan Hb dalam darah 

mengakibatkan kurangnya oksigen yang 

dibawa/ditransfer ke sel tubuh maupun ke otak. 

Hal inu dapat memberikan efek buruk pada ibu 

maupun pada bayi yang dilahirkan (Manuaba, 

2001).  

Teori menyatakan bahwa usia merupakan 

faktor risiko terjadinya pendarahan postpartum. 

Pada usia lebih dari 35 tahun miometrium dan 

tonus otot melemah yang menyebabkan 

kemungkinan tidak ada penekanan pembuluh 

darah pada tempat implantasi plasenta sehingga 

mengakibatkan terjadinya perdarahan 

postpartum, sedangkan pada usia di bawah 20 

tahun fungsi reproduksi belum berkembang 

seutuhnya (Sofian, 2012). Pada saat ibu 

melahirkan akan terjadi kontraksi rahim yang 

cukup sehingga dapat dilahirkan. Ibu dengan 

anemia pada saat hamil akan mengurangi 

kontraksi rahim sehingga mengakibatkan 

penurunan oksigen dan nutrisi pada organ rahim. 

sel-sel rahim akan mengalami penyusutan 

berkurang; penyusutan berkurang adalah 

penyebab perdarahan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Hubungan Anemia 

dengan Kejadian Perdarahan pada Ibu 

Postpartum di RS Elia Waran Kabupaten 

Manokwari Selatan, dapat didisimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kejadian anemia pada ibu postpartum di RS 

Elia Waran Kabupaten Manokwari Selatan,  

sebanyak 22 (73,3%) responden mengalami 

anemia, dan sebanyak 8 (26,7%) responden 

tidak menderita anemia. 

2. Kejadian perdarahan pada ibu postpartum di 

RS  Elia Waran Kabupaten Manokwari 

Selatan, sebanyak 24 (80%) responden tidak 

mengalami perdarahan ibu postpartum dan 6 

(20%) responden mengalami perdarahan ibu 

postpartum. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

anemia dengan kejadian perdarahan pada ibu 

postpartum di RS Elia Waran Kabupaten 

Manokwari Selatan. 

Saran 
Diharapkan bagi petugas kesehatan untukk 

meningkatkan kualitas hidup ibu hamil adalah 

memberikan sosialisasi kesehatan secara masif 

tentang kehamilan dan persalinan, anemia dan 

perdarahan postpartum. 
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